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Bacaan Alkitab:

Matius 27:27-56 dan 2 Korintus 6:1-10

Tujuan:

1. Membangunkan kesadaran peserta agar dapat memaknai penderitaan sebagai bagian dari iman kepada Tuhan Yesus

2. Dapat mengelola dan memanfaatkan gejolak emosi di saat mengalami penderitaan 

3. Agar peserta menjadi pribadi yang kokoh saat mengalami dan mengelola penderitaan

Pengantar:

Sebagai pengantar dalam upaya membuka pemahaman bersama mengenai istilah penderitaan akan dipaparkan dua contoh dari dua pribadi yang mengalami penderitaan.

Contoh 1:

Tersebutlah seorang remaja (sebut saja namanya Bayu) yang baru duduk di kelas 2 SMP, terdeteksi dalam dirinya penyakit ganas yang bersarang di tubuhnya. Dari pemeriksaan dan uji kesehatan, ternyata Bayu mengidap tumor ganas. Tim dokter yang menangani Bayu segera menyarankan agar Bayu dirawat intens di rumah sakit. Sejak itulah Bayu harus menginap di rumah sakit. Dokter yang merawat Bayu menyarankan kepada orangtuanya agar menjalani pengobatan kemo terapi. Saran tersebut ditaati oleh Bayu, serangkaian proses pengobatan untuk mengusir kehidupan ganas yang bersarang di tubuhnya segera dijalani Bayu. Setiap kali menjalani pengobatan itu, Bayu merasakan kesakitan yang amat sangat bahkan rambutnya rontok. Sejak dirawat di rumah sakit secara bergantian adik, teman sekolah minggu, teman di sekolah, warga Gereja, dan pendeta selalu datang menjenguk dan berdoa. Dalam kebaktian gereja dan persekutuan-persekutuan doa nama Bayu selalu terdapat dalam pokok doa. Satu hari setelah menjalani pengobatan kemo terapi, setelah lama pingsan Bayu terbangun dan melihat ayah dan ibunya berdoa di sampingnya sambil bercucuran air mata. Bayu berkata lirih, sambil menahan sakit, “Bapak dan ibu jangan menangis.” “Tadi Bayu bermain bersama Tuhan Yesus. Ia berkata: Bayu kamu harus bertahan dan terus berdoa sebab Aku selalu di dekatmu...”, demikian lanjut Bayu. Ayah dan ibu Bayu tersenyum mendengar perkataan itu, mereka berusaha memahami perkataan Bayu sebagai upaya menghibur.

Perkataan Bayu di atas selalu dia ucapkan setiap kali mendapat perkunjungan pendeta atau teman-temannya. Satu saat di pagi hari, setelah menjalani pengobatan dua bulan, dengan wajah riang Bayu pamit kepada orangtuanya bahwa Tuhan Yesus akan menjemput dirinya, setelah itu ia tidak sadarkan diri, sampai Tuhan memanggil dia. Bayu sudah tiada di dunia ini. Bayu tetap bersama Tuhannya dalam penderitaan dan kesakitan. Bayu tetap memegang janji Tuhan, walau kesakitan yang luar biasa. Ia bertahan dalam doa setiap kali mengalami sakit luar biasa dan tak pernah keluar dari mulutnya ucapan-ucapan yang mengandung keluhan dan kecewa karena sakit telah merenggut masa remajanya.   

Contoh 2:

Dalam satu kesempatan mengikuti perkunjungan kepada para tahanan di rumah tahanan (Rutan), saya mendapat kesempatan bercakap-cakap dengan seorang tahanan. Orang itu mengaku ditahan karena kedapatan tertangkap basah sedang mabuk dan main judi. Secara formal masa tahanan seharusnya berakhir setelah 20 hari. Tapi, oleh karena perilaku dan perbuatan selama dalam masa tahanan dinilai buruk maka ia harus rela menjalani perpanjangan masa penahanan. Dalam masa tahanan itu ia sungguh merasakan penderitaan yang amat sangat, kebabasannya terbelenggu, segala yang dia mau lakukan serba terbatas dan dibatasi. Secara kejiwaan ia mengalami berbagai penderitaan, isteri dan anak-anaknya harus turut memikul beban rasa malu, perasaan terkucil, perasaan direndahkan, apalagi di masyarakat sebagai satu-satunya keluarga kristen, mereka sungguh teramat menderita. Di dalam percakapan itu, ia (kita sebut saja pak X) mengungkapkan berbagai perasaan dongkol dan kesal karena merasa diperlakukan tidak adil. “coba anda lihat!, orang itu tampaknya halus dan punya pendidikan tinggi,” sambil jarinya menunjuk pada sosok di kejauhan terpisah pagar kawat, “orang itu jelas pelaku korupsi yang merugikan negara dan mencuri uang rakyat, orang itu belum divonis, malahan saya dengar 5 hari lagi bebas karena tidak terbukti bersalah. Sedangkan saya hanya dengan kesalahan sekecil itu ditahan 20 hari. Masih diperpanjang lagi entah sampai kapan. Apa itu adil?” lanjut pak X. 

“Saya dan keluarga sudah sangat menderita, untuk kesalahan kecil yang tidak sebanding dengan beban yang harus saya pikul.” Demikian pendapat pak X sebelum percakapan kami berakhir. 

Penjelasan Teks:

Dua contoh di atas disajikan dengan maksud membuka wawasan bagaimana orang memahami makna penderitaan yang mereka alami. Dua macam paparan contoh di atas memang belum memadai jika dimaksudkan untuk mendalami penderitaan, terlebih apabila dikaitkan dengan kehidupan Tuhan Yesus Kristus, ketika Ia harus mengalami siksaan, sengsara, dan kematian untuk kesalahan dan dosa yang tidak pernah diperbuat-Nya. Di sisi lain, Paulus sebagai rasul yang bertugas memberitakan Injil untuk bangsa-bangsa lain, juga memaknai dan mengelola penderitaan sebagaimana konteks yang sedang dialaminya, yaitu dalam kaitan memberitakan Injil ia mengalami berbagai derita dan sengsara. Marilah kita telaah dan dalami makna penderitaan dari dua perikop, yaitu Mat 27:27-56 dan 2 Kor 6:1-10.

Matius 27:27-56 kita bagi ke dalam beberapa perikop sesuai pembagian oleh LAI:
· Mat 27: 27-31 

Dalam bacaan ini Tuhan Yesus mengalami pelecehan, penghinaan, dan penistaan setelah Ia disiksa menurut siksaan jasmani yang biasa diberlakukan oleh para prajurit Romawi terhadap orang yang dianggap musuh dan berbahaya. Penderitaan karena siksaan raga yang kejam (seperti tertulis dalam ayat Mat 27:26), dilanjutkan dengan siksaan batiniah berupa pelecehan dan penghinaan. Secara jasmani dan batin Tuhan Yesus mengalami penderitaan luar biasa. Tuhan Yesus diremukkan bukan karena Ia bersalah, tapi karena manusia menolak Dia.

· Mat 27: 32-44

Perikop yang berisi data bahwa Tuhan Yesus disalibkan, dan di kayu salibNya tertulis tulisan alasan mengapa Dia disalibkan: “Inilah Yesus Raja orang Yahudi”. Dalam keadaan yang sudah remuk lahir dan batin, Tuhan Yesus disalibkan dan tergantung di antara bumi dan langit. Sengsara dan derita luar biasa yang mustahil dapat ditanggung oleh seorang manusia. Belum puas manusia menghina dan melecehkan harkat-Nya, di kayu salib pun Ia masih mengalami penghinaan, yaitu disalibkan dan dihukum di antara dua penjahat. Tuhan Yesus dipersamakan dengan penjahat dan layak diperlakukan sebagai orang jahat. Dari perikop ini kita membaca bahwa para pemuka agama pun belum puas menghina dan menista-Nya, sampai di kayu salib menjelang wafat-Nya pun mereka masih melontarkan kata-kata pelecehan dan merendahkan. Ibarat sudah dijatuhkan masih diinjak-injak, berlaku dalam diri Tuhan Yesus pada saat itu. Tapi, tak satu pun kata yang Ia ucapkan untuk sekadar menanggapi perlakuan kejam dan tidak adil yang diterima-Nya. Ia menerima semua perlakuan itu karena sepenuh hati menaruh pengharapan kepada Bapa-Nya.  

· Mat 27: 45-56

Perikop Mat 27:45-56, memaparkan fakta menjelang puncak derita dan sengsara Tuhan Yesus. Dari sudut kesaksian Injil Matius, dan Injil-Injil lain, terungkap bahwa Tuhan Yesus menyerahkan nayawa-Nya kepada Bapa di sorga. Secara manusiawi perlakuan yang ditanggung Tuhan Yesus sudah kelewat batas, maka tiba saatnya Ia menyerahkan nyawa-Nya kepada Bapa-Nya. Keputusan menyerahkan kepada Bapa, mengungkapkan tabir mengapa selama mengalami derita dan siksa Dia bersikap diam. Ia tahu bahwa semua derita dan siksa yang dipikul-Nya ada dalam kerangka kehendak Bapa-Nya. Tuhan Allah Bapa berkehendak agar Tuhan Yesus mengalami semua kejadian itu agar Ia dapat membebaskan setiap orng percaya dari siksa dan derita yang sedang dialaminya. Dari sudut pandang Injil Matius terungkap bahwa tirai pembatas ruang Mahasuci terbelah dua dari atas sampai bawah. Pada saat bersamaan terjadilah gempa bumi yang mengakibatkan bukit-bukit batu terbelah. Kuasa dunia tergoncang karena Orang Benar dizalimi dan dibunuh secara kejam. Kesaksian yang menggambarkan betapa dahsyatnya kerusakan dunia yang sudah rusak ini, karena dunia telah memperlakukan Orang Benar secara sewenang-wenang.
Dari bacaan di atas kita dapat mengambil kesimpulan bahwa Tuhan Yesus mengalami sengsara dan derita karena Ia mempersilakan kehendak Bapa-Nya yang terjadi. Penderitaan dan sengsara dialami Tuhan Yesus karena Ia mempersilakan kemauan Bapa-Nya berkuasa di dalam diri dan kehendak-Nya. Tuhan Yesus tunduk dan patuh di bawah kehendak Bapa-Nya. Ketika harus memilih dan mengambil keputusan antara kehendak Bapa atau kehendak pribadi, dengan konsekuensi derita dan sengsara, maka Tuhan Yesus memilih dan mengutamakan kehendak Bapa-Nya. Hal itu tidak berarti bahwa kehendak Bapa selalu identik mendatangkan derita dan sengsara. Khusus dalam hal derita dan sengsara yang harus dipikul Tuhan Yesus, hanya dengan cara yang harus dialami Tuhan Yesuslah, Tuhan Allah Bapa dapat menolong dan menyelamatkan manusia. Demikianlah kita memahami dan memaknai penderitaan dan sengsara Tuhan Yesus. Pada bacaan selanjutnya kita akan mencoba mengetahui apa penderitaan dan sengsara menurut murid Tuhan Yesus, yaitu rasul Paulus.

2 Korintus 6:1-10 

Perikop yang kita baca di dalam 2 Korintus 6:1-10 memberitahukan kepada kita semua tentang hal-hal:

Ayat 1-3:

Memberikan nasehat agar setiap orang yang telah memperoleh kasih karunia Tuhan dapat memanfaatkan hidup, yaitu menjadi orang yang menghayati makna penyelamatan Tuhan Allah. Rasul Paulus memberi nasehat kepada orang-orang yang belum memahami sepenuhnya makna penyelamatan Tuhan Allah atas diri mereka. Dalam sudut pandang rasul Paulus, orang-orang seperti itu dapat menjadi sebab orang lain tersandung. Artinya, orang lain yang akan menjadi orang percaya membatalkan kepercayaan mereka kepada Tuhan Yesus, karena melihat teladan yang tidak baik, yang dilakukan oleh orang Kristen sekitar mereka. Oleh sebab itu setiap orang beriman dipanggil untuk menjadi teladan yang baik dalam kehidupan sehari-hari.
Ayat 4-7

Penjelasan rasul Paulus bahwa pelayanan yang dilakukannya berkaitan erat dengan cara dan gaya hidup seorang yang telah menerima Tuhan Yesus sebagai Juruselamatnya. Cara dan gaya hidup yang berwujud: menahan penderitaan, kesesakan, dan kesukaran dengan kesabaran. Maksudnya adalah rasul Paulus harus menanggung dengan sabar ketika ia dipenjara dengan tanpa alasan. Ia mngalami kesukaran ketika harus berjalan berkeliling memberitakan Inji, mengalami hinaan dan ditolak bahkan difitnah. Ia juga harus menjaga kemurnian hati ketika godaan agar diakui dan dipuji menjadi orang hebat sangat menggoda dirinya. Rasul Paulus juga mengalami penderitaan karena kekurangan makan dan biaya selama perjalanan memberitakan Injil Tuhan, dan ia tetap sabar memberitakan Injil. Namun dalam kesabarannya ia juga harus berani menyatakan kebenaran Injil, khususnya dalam membela kepentingan orang-orang yang dianiaya dan ditindas. Keberanian yang dilandasi dengan kemurnian memberitakan Injil 

Ayat 8-10

Dalam konteks pewartaan Injil, rasul Paulus tetap menjaga dirinya agar senantiasa konsisten atau tetap pada jalur. Tetap konsisten ternyata juga bukan hal mudah karena harsu tetap terjaga dan waspada. Ia mengalami apa artinya tergoda ketika dihormati atau pun dihina. Ia juga tergoda membalas ketika dituduh penipu, namun ia berserah kepada Tuhan Yesus, dan mendapatkan kekuatan dan keteguhan dalam pemberitaan Injil. Ia mengalami penderitaan dihajar, dan menjadi sasaran pembunuhan. Rasul Paulus mengungkapkan bahwa penderitaan karena kemiskinan itu tidak menyurutkan hasrat memberitakan Injil, bahkan bahagia melihat dan mendengar orang lain menjadi kaya karena pelayannya. Ia bahkan dikaruniai kemampuan untuk menikmati dan menghayati deritanya, karena memberitakan Injil, sehingga ia tetap bahagia dan gembira walau secara fisik tidak kaya.
Dalam konteks rasul Paulus, melakukan pelayanan pemberitaan Injil adalah karunia Tuhan untuk seorang beriman, memberitakan Injil melalui cara hidup yang tidak mudah putus asa. Orang beriman dimampukan menerima dan menikmati hidup. Hidup yang dipenuhi semangat memberitakan Injil akan memampukan seseorang menjalaninya dengan sabar. Penderitaan dan hidup berkekurangan bukan penghalang dalam karya pemberitaan Injil. Hidup yang dipenuhi tujuan memuliakan Tuhan Yesus, yaitu memberitakan Injil-Nya, akan membuat orang beriman mampu menjalaninya, walau banyak kesusahan dan derita. Derita dan sengsara boleh ada, namun itu semua tidak boleh membatasi semangat memberitakan Injil. Bahkan dengan penderitaan dan sengsara yang diterima sebagai konsekuensi melayani Tuhan, seorang beriman akan tetap terjaga dan waspada. 

Pertanyaan Untuk Diskusi:

1. Penderitaan dan kesengsaraan macam apakah yang dihadapi oleh Tuhan Yesus dalam injil Matius 27:27-31? Untuk apa Tuhan Yesus rela menanggung derita dan sengara itu?

2. Apa penderitaan dan kesengsaraan para pengikut Yesus sebagaimana dikisahkan dalam 2 Korintus 6:1-10? Dan bagaimana para pengikut Kristus itu menghadapi penderitaan dan kesengsaraannya?
3. Penderitaan dan sengsara zaman ini sudah dipahami berbeda dari yang dialami Tuhan Yesus dan rasul-Nya, khususnya kita yang hidup di Indonesia. Coba diskusikan apa penderitaan dan sengsara zaman ini.

4. Siapkah kita jika Tuhan menghendaki kita menderita demi memberitakan Injil-Nya?

5. Banyak pemuda dan remaja Kristen merasa bahwa ketekunan mempelajari bahan pelajaran selama belajar adalah hambatan dalam mengembangkan diri. Mereka berpendapat bahwa belajar adalah belenggu yang menyiksa dan menimbulkan penderitaan. Benarkah demikian?

(WPH)


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